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ABSTRAK 

Moluska merupakan peran penting dalam ekosistem perairan karena berinteraksi 

dengan komponen abiotik maupun biotik, termasuk organisme lain dalam rantai 

dan jaring makanan di wilayah laut dan mangrove. Masalah yang dihadapi 

mahasiswa pada mata kuliah Ekologi Hewan adalah kurangnya sumber referensi 

spesifik khususnya pada materi interaksi makhluk hidup dengan lingkungannya. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi spesies moluska apa saja yang 

terdapat di kawasan pesisir pantai Jaboi Kota Sabang dan untuk menganalisis 

indeks keanekaragaman moluska di kawasan pesisir pantai Jaboi Kota Sabang serta 

untuk mengevaluasi hasil uji kelayakan produk penelitian tingkat keanekaragaman 

moluska di kawasan pesisir pantai Jaboi Kota Sabang sebagai referensi tambahan 

mata kuliah ekologi hewan. Penelitian ini dilakukan di kawasan pesisir pantai Jaboi 

Kota Sabang pada bulan Mei 2025. Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan 

2 metode, metode survey eksploratif merupakan metode dengan cara menyisir atau 

menjelajah untuk menentukan stasiun penelitian serta titik penelitian, sedangkan 

metode Pusposive sampling adalah untuk pengambilan sampel. Data yang 

diperoleh dari hasil penelitian ini dianalisis menggunakan indeks keanekaragaman 

Shannon  Wiener untuk mengetahui tingkat keanekaragaman spesies. Hasil uji 

indeks keanekaragaman ditemukan 31 spesies dari 16 famili dengan total 

keseluruhan 457 individu dan indeks keanekaragaman moluska pada kawasan 

tersebut tergolong tinggi, dengan indeks keanekaragaman (Ĥ=3,374639185). Atlas 

yang dinilai oleh ahli materi dan ahli media dihasilkan skor 66,38% dengan kategori 

layak direkomendasikan dengan perbaikan ringan sehingga dapat 

direkomendasikan sebagai referensi dalam mata kuliah Ekologi Hewan pada materi 

adaptasi makhluk hidup dengan lingkungannya.  

Kata Kunci: Moluska, Pesisir Pantai, Jaboi Kota Sabang, Uji Kelayakan, Ekologi 

Hewan. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 
A. LATAR BELAKANG 

Moluska adalah suatu filum hewan yang anggotanya memiliki ciri-ciri 

bertubuh lunak, tidak memiliki tulang belakang, dan sebagian besar memiliki 

struktur cangkang. Spesies yang masuk dalam filum moluska, yaitu keong, siput, 

limpet, cumi-cumi, kerang gading, dan tiram. Diperkirakan hewan moluska telah 

ada sejak periode zaman Ediacaran sekitar 540 juta tahun yang lalu . Istilah 

moluska (Inggris = mollusc/mollusk) berasal dari kata mollusque (Prancis), yang 

artinya lunak.1 

Moluska berasal dari Bahasa Latin “mollis” yang berarti lunak. Selain 

bertubuh lunak moluska juga memiliki cangkang yang berfungsi sebagai rangka 

luar. Moluska mempunyai dua kelas terbesar yaitu bivalvia dan gastropoda. Ukuran 

tubuh dan cangkang pada moluska sangat beraneka ragam.2 

Allah SWT menciptakan beragam makhluk hidup sesuai dengan kehendak-

Nya, masing-masing dengan bentuk, fungsi, dan cara hidup yang berbeda. Salah 

satu kelompok hewan, yaitu Moluska, disebutkan dalam Al-Qur'an, sebagaimana 

firman Allah dalam Surah An-Nur ayat 45:  

يْ   نْ يَّمْشِّ نْهُمْ مَّ ٍۚ وَمِّ يْ عَلٰى بطَْنِّه  نْ يَّمْشِّ نْهُمْ مَّ اۤءٍٍۚ فمَِّ نْ مَّ خَلقََ كُلَّ داَۤبَّةٍ م ِّ  ُ وَاللّٰه

َ عَلٰى كُل ِّ   ُ مَا يشََاۤءٍُۗ اِّنَّ اللّٰه ى ارَْبَعٍٍۗ يَخْلقُُ اللّٰه
يْ عَلٰٰٓ نْ يَّمْشِّ نْهُمْ مَّ جْلَيْنٍِّۚ وَمِّ عَلٰى رِّ

يْرٌ     ۝٤٥شَيْءٍ قَدِّ

 Artinya: “Allah menciptakan semua jenis hewan dari air. Sebagian berjalan 

dengan perutnya, sebagian berjalan dengan dua kaki, dan Sebagian 

(yang lain) berjalan dengan empat kaki. Allah menciptakan apa yang 

Dia kehendaki. Sesungguhnya Allah Mahakuasa atas segala sesuatu”. 

____________ 
1 Ristiyanti M Warwoto, Dkk, Moluska Jawa, (IPB Press: Bogor, 2020), h. 1.  

 2  Gonsianus Pakaenoni, “Studi Komunitas Filum Mollusca Di Zona Intertidal Pantai 

Sukaerlaran Desa Kenebibi Kecamatan Kakuluk Mesak Kabupaten Belu”, Jurnal Sains dan 

Teknologi, Vol. 11, No. 02, (2019), h. 22, DOI:  https://doi.org/10.32764/saintekbu.v11i2.344 

https://doi.org/10.32764/saintekbu.v11i2.344
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Ayat ini mengarahkan perhatian manusia untuk merenungkan 

keanekaragaman makhluk hidup yang diciptakan oleh Allah SWT. termasuk 

moluska yang hidup di berbagai habitat, seperti kawasan pesisir. 3  Dia telah 

menciptakan semua jenis hewan itu dari air. Ternyata memang air itulah yang 

menjadi pokok kehidupan hewan karena sebagian besar dari unsur-unsur yang 

terkandung dalam tubuhnya adalah air. Hewan tidak dapat bertahan hidup tanpa air. 

Di antara binatang-binatang itu ada yang melata, bergerak dan berjalan dengan 

perutnya seperti ular. Di antaranya ada yang berjalan dengan dua kaki dan ada pula 

yang berjalan dengan empat kaki, bahkan kita lihat pula di antara binatang-binatang 

itu yang banyak kakinya, tetapi tidak disebutkan dalam ayat ini karena Allah 

menerangkan bahwa Dia menciptakan apa yang dikehendaki-Nya bukan saja 

binatang-binatang yang berkaki banyak tetapi mencakup semua binatang dengan 

berbagai macam bentuk. Masing-masing binatang itu diberinya naluri, anggota 

tubuh, dan alat-alat pertahanan agar ia dapat menjaga kelestarian hidupnya. Ahli-

ahli ilmu hewan merasa kagum memperhatikan susunan anggota tubuh masing-

masing hewan itu sehingga ia dapat bertahan atau menghindarkan diri dari 

musuhnya yang hendak membinasakannya. Hal itu semua menunjukkan kekuasaan 

Allah, ketelitian dan kekukuhan ciptaan-Nya.4 

Kawasan pesisir adalah zona peralihan antara daratan dan laut yang 

dipengaruhi oleh dinamika pasang surut air laut, sedimen, serta interaksi antara 

aktivitas manusia dan proses alami. Di dalamnya terdapat berbagai sub-ekosistem 

seperti mangrove, estuari, padang lamun, terumbu karang, dan pantai berpasir yang 

saling terhubung secara ekologis.5 Pantai Jaboi merupakan salah satu pantai yang 

terletak di Desa Jaboi Kecamatan Sukajaya Kota Sabang. Kawasan pesisir Pantai 

Jaboi Kota Sabang merupakan salah satu lokasi yang memiliki ekosistem pesisir. 

____________ 
3 Arief Rachman dan Nisha Desfi Arianti, “Keanekaragaman Jenis Moluska Di Wilayah 

Mangrove Pesisir Kelurahan Teluk Uma Kabupaten Karimun”, Jurnal Manajemen Riset dan 

Teknologi, Vol. 1, No. 2, (2020), h. 80. 
4 https://quran.nu.or.id, Quran NU, diakses pada tanggal 24/02/2025. 

 5 Abdul Rasid Salim, dkk “Kajian Pemanfaatan Ruang Kawasan Pesisir Kabupaten Bone 

Bolango Yang Berwawasan Lingkungan (Studi Kasus Desa Botubarani Dan Desa Huangobotu)”, 

Jurnal Ilmu Lingkungan, Vol.9, No. 1, 2011, h. 40.  

 

https://quran.nu.or.id/
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Kawasan pesisir pantai Jaboi Kota Sabang dekat dengan pemukiman masyarakat, 

sehingga pada kawasan ini terdapat aktivitas masyarakat seperti mandi di kawasan 

tersebut dan juga terdapat pencemaran yang ada di sebagian kawasan tersebut, hal 

ini berdampak pada rusaknya habitat biota periaran salah satunya moluska. 

Berdasarkan hasil wawancara dengan Bapak Samsul Kamal selaku dosen 

pengampu mata kuliah Ekologi Hewan, diketahui bahwa kegiatan perkuliahan 

secara umum telah terlaksana dengan baik, materi pembelajaran serta referensi 

pendukung sudah tersedia, dan telah digunakan secara berkelanjutan dalam proses 

perkuliahan. Namun demikian, beliau menyampaikan bahwa masih perlu materi 

ajar terbaru tentang adaptasi hewan dengan lingkungannya. Sehingga perlu 

dilakukan penelitian tentang adaptasi hewan dengan lingkungan nya sehingga 

menghasilkan suatu referensi yang dapat di gunakan dalam proses pembelajaran.6 

Berdasarkan hasil wawancara dengan beberapa mahasiswa yang telah 

mengikuti mata kuliah Ekologi Hewan, diketahui bahwa secara umum 

penyampaian materi perkuliahan sudah berjalan dengan baik. Mahasiswa 

mendapatkan pemahaman dasar mengenai konsep-konsep ekologi hewan, namun 

demikian, sebagian besar mahasiswa mengungkapkan bahwa materi tentang 

adaptasi hewan dengan lingkungannya masih umum di bahas sehingga mahasiswa 

mengalami sedikit kesulitan dalam memahami meteri tersebut. 

Mahasiswa menyampaikan bahwa referensi yang berbasis pada lingkungan 

lokal dapat meningkatkan minat belajar, mereka merasa lebih termotivasi ketika 

materi yang diajarkan berkaitan langsung dengan kenyataan di sekitar mereka 

dengan melihat spesies nyata yang ada di lapangan dan mengaitkannya dengan teori 

yang dipelajari, proses pembelajaran menjadi lebih bermakna dan aplikatif. Oleh 

karena itu, mahasiswa menyambut baik upaya untuk mengembangkan referensi 

perkuliahan, termasuk atlas, yang bersumber dari penelitian keanekaragaman 

moluska di kawasan pesisir pantai Jaboi Kota Sabang. 7 Hal tersebut perlu dicari 

solusinya, salah satu solusi untuk mengatasi hal tersebut yaitu dengan melakukan 

____________ 
6 Hasil Wawancara dengan Dosen Pengampu Mata Kuliah Ekologi Hewan. 
7 Hasil Wawancara dengan Mahasiswa yang sudah mengambil Matakuliah Ekologi Hewan. 
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penelitian yang meghasilkan referensi atau informasi yang bisa digunakan pada 

perkuliahan.  

Perbedaan penelitian ini dengan penelitian sebelumya terletak pada lokasi 

penelitian. Penelitian tentang keanekaragaman moluska yang sebelumnya 

dilakukan di Pantai Mangunharjo Kota Probolinggo, Jawa Timur  dan di Pesisir 

Pulau Bawean, Kabupaten Gresik sedangkan penelitian keanekaragaman moluska 

yang dilakukan oleh peneliti akan dilaksanakan pada Kawasan Pesisir Pantai Jaboi 

Kota Sabang.  

Berdasarkan permasalahan yang telah diuraikan di atas serta didukung oleh 

beberapa kajian penelitian yang relevan, maka peneliti tertarik untuk melakukan 

penelitian dengan judul “Keanekaragaman Moluska di Kawasan Jaboi Kota 

Sabang Referensi Tambahan Mata kuliah Ekologi Hewan”. 

B. Rumusan Masalah  

Adapun rumusan masalah pada penelitian ini adalah:  

1. Spesies moluska apa saja yang terdapat di kawasan pesisir pantai Jaboi 

Kota Sabang? 

2. Bagaimana indeks keanekaragaman moluska di kawasan pesisir pantai 

Jaboi Kota Sabang? 

3. Bagaimana hasil uji kelayakan produk penelitian tentang tingkat 

keanekaragaman moluska di kawasan pesisir pantai Jaboi Kota Sabang 

sebagai referensi tambahan mata kuliah Ekologi Hewan? 

C. Tujuan Penelitian  

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah:  

1. Untuk mengidentifikasi spesies moluska apa saja yang terdapat di kawasan 

pesisir pantai Jaboi Kota Sabang. 

2. Untuk menganalisis indeks keanekaragaman moluska di kawasan pesisir 

pantai Jaboi Kota Sabang. 

3. Untuk mengevaluasi hasil uji kelayakan produk penelitian tingkat 

keanekaragaman moluska di kawasan pesisir pantai Jaboi Kota Sabang 

sebagai referensi tambahan mata kuliah Ekologi Hewan. 
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D. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat teoritis  

a. Secara teoritis penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi 

tentang spesies moluska di kawasan pesisir pantai Jaboi Kota Sabang. 

b. Penelitian ini diharapkan dapat menambah informasi tentang 

keanekaragaman spesies moluska di kawasan pesisir pantai Jaboi Kota  

Sabang. 

 2. Manfaat praktis  

a. Bagi mahasiswa hasil penelitian ini nantinya dapat dijadikan sebagai 

referensi matakuliah Ekologi Hewan khususnya dalam kajian tentang 

materi adaptasi hewan dengan lingkungan nya.  

b. Bagi dosen dapat dijadikan sebagai referensi tambahan dalam mengajar 

ekologi hewan, khususnya dalam materi adaptasi hewan dengan 

lingkungan nya. 

E. Definisi Operasional 

1. Keanekaragaman 

Keanekaragaman memiliki arti bahwa semua makhluk hidup memiliki 

bentuk, sifat, dan tingkah laku yang berbeda sesuai dengan lingkungan dan 

faktor kebutuhan hidup dari makhluk hidup itu sendiri. Keanekaragaman 

adalah jumlah total spesies dalam suatu daerah tertentu atau diartikan juga 

sebagai jumlah spesies yang terdapat dalam suatu area antar jumlah total 

individu dari spesies yang ada dalam satu komunitas.8 Keanekaragaman yang 

dimaksud disini adalah keanekaragaman moluska di kawasan pesisir pantai 

Jaboi Kota Sabang.  

2. Moluska  

Moluska adalah hewan inveterbrata yang berarti tidak memiliki kerangka, 

tidak memiliki tulang belakang, memiliki tubuh yang lunak, dan termasuk 

hewan yang berdarah dingin. Tubuh moluska terdiri dari tiga yaitu kepala, 

____________ 
8 Resti Humaira. JH dan Syarifah Al Maulida, ”Keanekaragaman Jenis Plankton Di Perairan 

Kawasan Wisata Alam Iboih Kota Sabang”, Prosiding Seminar Nasional Biotik, h. 132. DOI: 

http://dx.doi.org/10.22373/pbio.v9i1.11562  

https://dx.doi.org/10.22373/pbio.v9i1.11562
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mantel, dan kaki otot. Moluska termasuk hewan hidup secara heterotrof 

dengan memakan ganggang, udang, ikan atau pun sisa organisme. Moluska 

umumnya memiliki kemampuan adaptasi yang cukup baik dan berperan 

sebagai indikator lingkungan, kebanyakan hidup di daerah perairan dan 

menempel pada batu atau pada permukaan lain.9 Secara operasional, moluska 

yang dimaksud dalam penelitian ini mencakup kelompok moluska yang 

ditemukan di kawasan pesisir pantai Jaboi Kota Sabang, dan diidentifikasi 

berdasarkan ciri morfologi makroskopis, seperti bentuk dan pola cangkang, 

struktur tubuh, serta habitat tempat ditemukannya. Pengamatan dilakukan 

secara langsung di lapangan tanpa analisis mikroskopis atau molekuler. 

3. Kawasan Pesisir Pantai 

 Kawasan pesisir pantai merupakan sebuah bentang alam yang unik, tempat 

peralihan antara laut dan daratan yang masih dipengaruhi secara langsung 

oleh fenomena-fenomena alam seperti pasang surut, sedimentasi, aliran air 

tawar, serta aktifitas manusia. 10  Adapun Kawasan pesisir pantai yang 

dimaksud dalam penelitian ini adalah kawasan pesisir pantai Jaboi Kota 

Sabang.   

4. Atlas Sebagai Referensi Perkuliahan  

Atlas merupakan kumpulan data yang berisi gambar dan teks yang dapat 

dijadikan sebagai bahan sarana dalam pembelajaran khususnya dalam belajar 

biologi yang pada umumnya mayoritas disertai gambar-gambar. Atlas juga 

menyajikan foto berwarna secara lengkap.11 

 

 

____________ 
9 Dewi Ariani NM, dkk, “Studi Tentang Keanekaragaman Dan Kemelimpahan Mollusca 

Bentik Serta Faktor-Faktor Ekologis Yang Mempengaruhinya di Pantai Mengening, Kabupaten 

Badung, Bali”, Jurnal Pendidikan Biologi Undiksha, Vol. 6, No.3, (2019). DOI:  

https://doi.org/10.23887/jjpb.v6i3.21986 

 
10H. Rokhmin Dahuri, Jacub Rais, dkk. Pengelolaan Sumber Daya Pesisir Secara Terpadu. 

(Balai Pustaka: Bandung, 2013), h. 80. 
11 Siti Mariyanti, dkk, “Pengembangan Atlas Klasifikasi Hewan Vertebrata Berbasis Sumber 

Daya Hayati Lokal Sebagai Sumber Belajar Biologi Di Sekolah”, Journal of Science Education and 

Studies, Vol. 1, No. 1, (2022), h. 3.  

https://doi.org/10.23887/jjpb.v6i3.21986
https://geologi.esdm.go.id/perpustakaan/?author=%22H.+ROKHMIN+DAHURI+%3B+JACUB+RAIS+%3B+SAPTA+PUTRA+GINTING+%3B+SITEPU%22&search=Search
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5. Mata kuliah Ekologi Hewan  

Mata kuliah ekologi hewan merupakan matakuliah yang terdiri dari 2 SKS 

materi dan 1 SKS praktikum. Mata kuliah ekologi hewan adalah salah satu 

cabang ekologi yang mempelajari hubungan antara hewan dan 

lingkungannya, termasuk interaksi dengan faktor biotik (makhluk hidup lain) 

dan abiotik (seperti suhu, kelembaban, dan cahaya). 

6. Uji Kelayakan  

 Uji kelayakan atlas sebagai output penelitian bertujuan untuk menilai 

apakah atlas yang dikembangkan layak digunakan sebagai referensi ilmiah, 

akademik, atau praktis. Kelayakan Atlas diuji oleh 2 validator yang meliputi 

1 dosen ahli media dan 1 dosen ahli materi, dengan menggunakan lembar uji 

kelayakan. Uji kelayakan meliputi 4 komponen indikator, yang terdiri dari 

kelayakan isi, kelayakan penyajian, kelayakan kebahasaan dan kelayakan 

kegrafikan.12 Uji kelayakan yang dimaksud disini adalah uji kelayakan output 

hasil penelitian berupa atlas. 

F. Kajian Penelitian Terdahulu 

Penelitian yang relevan yang dilakukan oleh (Ahmad Zaqi: 2022) tentang 

“Kenakaragaman Moluska di Pantai Mangunharjo Kota Probolinggo, Jawa Timur” 

ditemukan kekayaan jenis Moluska di lokasi penelitian seluruhnya berjumlah 9 

jenis yang terdiri dari 5 jenis dari kelas Gastropoda dan 4 jenis dari kelas Bivalvia, 

hasil indeks keanekaragaman yng di dapat dari lokasi ini berkisar antara 2,3466-

2,8204 dan masuk dalam kategori sedang.  

Penelitian yang relevan yang dilakukan oleh Alfin (Zanitra Zein: 2019) 

tentang “Studi Keanekaragaman Moluska (Gastropoda dan Bivalvia) Sebagai 

Bioindikator Kualitas Perairan di Pesisir Pulau Bawean,  Kabupaten Gresik” 

ditemukan jenis Moluska di perairan pesisir Desa Daun dari kelas Gastropoda 

terdiri dari Telescopium telescopium, Lambis lambis, Cerithidea quadrata, Morula 

margariticola, Turbo setosus, Terebralia sulcata, Cerithium coralium, dan 

Littoraria scabra. Sedangkan dari kelas Bivalvia yang ditemukan terdiri dari 

____________ 
12 Ananda Sari Munardi, “Keanekaragaman Gastropoda di Hutan Mangrove Kuala Langsa 

sebagai Referensi Mata Kuliah Ekologi Hewan”, Skripsi, 2022, h. 28. 
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Trachycardium rugosum, Marcia opima, dan Tellina sp. Keanekaragaman Moluska 

memiliki nilai yang berkisar antara 2,009-2,217. Hal ini menunjukkan 

keanekaragaman moluska di perairan pesisir Desa Daun termasuk dalam kategori 

sedang. 

 

 

 

 

 

 

 

 


